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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan 

sebelumnya menunjukkan adanya kesesuaian antara prosedur yang berlaku dengan 

penerapan yang ada terkait proses pengajuan anggaran, pelaksanaan pengadaan, 

dan pembayaran tagihan vendor pengadaan barang dan jasa. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa setiap fungsi yang terkait telah memahami tugas, tanggung 

jawab dan prosedur yang berlaku. Selain itu, setiap dokumen terkait telah dilakukan 

pemeriksaan kelengkapan, keabsahan dan kebenarannya agar bisa diproses lebih 

lanjut oleh fungsi terkait. 

Selanjutnya, pengenaan denda pekerjaan pada PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Daerah Operasi 8 Surabaya ditetapkan berdasarkan jumlah hari 

keterlambatan. Jika terdapat pekerjaan yang tidak sesuai dengan RKS, vendor 

diminta untuk memperbaiki hasil pekerjaannya agar sesuai dengan yang termuat 

dalam RKS. Pemberlakuan denda tersebut perlu dilakukan sebagai upaya untuk 

meminimalisir keterlambatan pekerjaan sehingga pihak vendor bisa lebih berhati - 

hati dalam melakukan pekerjaannya. 

Setelah pekerjaan selesai dan telah dilakukan serah terima pekerjaan, maka 

selanjutnya User mengajukan permohonan pembayaran ke Bagian Keuangan. Pada 

tahap ini, kendala yang biasa terjadi adalah berkas tagihan vendor yang diserahkan 

oleh User ke Bagian Keuangan tidak lengkap. Apabila terjadi hal tersebut, Bagian 

Keuangan meminta User untuk melengkapi dokumen yang tidak ada pada berkas 



74 
 

 
 

tagihan. Sebagai upaya preventif meminimalisir hal tersebut, sebaiknya Bagian 

Keuangan membuat Checklist Kelengkapan Berkas Tagihan dan meminta User 

untuk mengisi dan melampirkan Checklist tersebut di berkas tagihan. 

Sementara itu, pembayaran dana tagihan vendor ke rekening vendor 

dilakukan oleh Kantor Pusat. PT KAI (Persero) DAOP 8 Surabaya hanya sebatas 

memeriksa kelengkapan, keabsahan dan kebenaran administrasi dan pengajuan 

permohonan pembayaran. Status pembayaran dapat dilihat melalui System 

Applications and Product (SAP) Perusahaan yang hanya memuat informasi 

mengenai tanggal kliring. Apabila terdapat vendor yang mengajukan complain atas 

pembayaran, pihak PT KAI (Persero) DAOP 8 Surabaya tidak dapat menunjukkan 

bukti pembayaran ke pihak vendor.  

Oleh karena itu, sebaiknya PT KAI (Persero) melakukan pembaruan (update) 

pada sistem informasi perusahaan yang berupa e-office agar terintegrasi dengan 

SAP Perusahaan. Pembaruan tersebut dilakukan dengan cara menambah fitur 

pembayaran tagihan vendor yang didalamnya terdapat menu upload bukti 

pembayaran. Selanjutnya, fitur tersebut hanya dapat diakses oleh Bagian terkait 

yang membutuhkan bukti pembayaran. Pilihan yang kedua adalah PT KAI 

(Persero) juga dapat memanfaatkan Cloud perusahaan sebagai media untuk upload 

bukti pembayaran. Cloud tersebut disetting dengan memberikan akses kepada 

setiap bagian terkait yang memerlukan bukti pembayaran.
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5.2 Saran Penelitian 

Saran penelitian ini ditujukan untuk Penelitian selanjutnya. Berikut ini 

merupakan saran penelitian, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan topik yang berbeda terkait 

prosedur pembayaran dana tagihan vendor pengadaan barang dan jasa metode 

penunjukan langsung. 

2. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan topik pembahasan 

yang sama disarankan melakukan penelitian di perusahaan yang berbeda guna 

menghindari adanya plagiasi. 

 

5.3 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sebelumnya telah 

dijabarkan, maka implikasi dari penelitian ini adalah: 

1. Meminimalisir ketidaklengkapan dokumen pada berkas tagihan serta dapat 

memudahkan Bagian Keuangan dalam melakukan pemeriksaan. Hal tersebut 

karena penggunaan Checklist Kelengkapan Berkas Tagihan dapat dijadikan 

sebagai upaya preventif dalam meminimalisir ketidaklengkapan berkas 

tagihan dari User. 

2. Setiap fungsi terkait yang membutuhkan bukti pembayaran tagihan vendor 

dapat memiliki bukti pembayaran. Sehingga, apabila terdapat vendor yang 

pada saat tanggal jatuh tempo mengkonfirmasi dananya belum masuk, maka 

PT KAI (Persero) DAOP 8 Surabaya mampu menunjukan bukti pembayaran. 

Hal tersebut dapat dilakukan oleh PT KAI (Persero) dengan memperbarui 
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(update) pada sitem informasi perusahaan yang berupa e-office agar 

terintegrasi dengan System Aplications and Product (SAP) Perusahaan. 

Pembaruan tersebut dilakukan dengan cara menambah fitur pembayaran 

tagihan vendor yang di dalamnya terdapat menu upload bukti pembayaran. 

Fitur tersebut kemudian disetting hanya dapat diakses oleh Bagian terkait 

yang membutuhkan bukti pembayaran. Selain itu, PT KAI (Persero) juga 

dapat memanfaatkan Cloud perusahaan sebagai media untuk upload bukti 

pembayaran. Cloud tersebut disetting dengan memberikan akses kepada 

setiap bagian terkait yang memerlukan bukti pembayaran. 
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